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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

MOTTO
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ABSTRAK

Agustina Nenge, 2025. Skripsi ini berjudul “Konsep Persembahan dalam agama
Katolik dan agama Hindu serta relevansinya terhadap dialog antar umat beragama
di Paroki Maria Bunda Segala Bangsa”. Program Studi Pendidikan Keagamaan
Katolik. Sekolah Tinggi Pastoral Atma Reksa Ende.

Pembimbing: Dr. Anselmus Dore Woho Atasoge, S. Fil, M.Th
Kata Kunci: Persembahan, dialog,umat beragama

Dalam agama Katolik persembahan memiliki makna syukur dan pengorbanan
kepada Tuhan. Ini diwujudkan melalui Ekaristi, di mana roti dan anggur disucikan
menjadi tubuh dan darah Kristus, melambangkan pengorbanan-Nya bagi umat
manusia. Persembahan juga dalam bentuk uang dan barang yang diberikan untuk
keperluan Gereja. Sementara dalam agama Hindu persembahan dipandang
sebagai Yadnya, sebuah karya suci yang dilakukan dengan ikhlas dan tulus.
Yadnya bukan hanya ritual semata, tetapi juga cara untuk mencapai keseimbangan
antara manusia, alam, dan Tuhan. Dalam agama Hindu persembahan diartikan
sebagai tanda penghormatan dan rasa syukur kepada Ida Sang Hyang Widhi Wasa.
Konsep persembahan dalam kedua agama ini memiliki relevansi penting bagi
upaya membangun dialog antar umat beragama. Persembahan, sebagai bentuk
pengorbanan dan ungkapan rasa syukur, dan dapat menjadi jembatan untuk saling
memahami dan menghargai nilai-nilai spiritual yang dianut masing-masing
agama. Melalui dialog, umat Katolik dan umat Hindu dapat belajar tentang
persamaan dan perbedaan dalam cara mereka mengungkapkan rasa syukur dan
pengabdian kepada Tuhan. Dialog antar umat beragama yang didasari oleh
pemahaman tentang persembahan dapat mengurangi potensi konflik dan
meningkatkan toleransi di tengah masyarakat. Persembahan sebagai bentuk
pengorbanan dan sebagai ungkapan rasa syukur, dapat menjadi landasan untuk
membangun hubungan yang harmonis dan menghormati perbedaan antar umat
beragama. Peran konsep persembahan dalam agama Katolik dan Hindu sebagai
jembatan dialog antar umat beragama di Kompleks Puja Mandala secara khusus
dialog antara Agama Katolik di Paroki Maria Bunda Segala Bangsa dan umat
yang beragama Hindu di Pura Jagat Natha. Dialog yang dimaksudkan di sini
adalah dialog teologis.
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ABSTRACT

Agustina Nenge, 2025. This thesis is entitled “The Concept of Offering in
Catholic and Hindu Religions and its Relevance to Interfaith Dialogue in the
Parish of Mary Mother of All Nations”. Catholic Religious Education Study
Program, Atma Reksa Pastoral College, Ende

Supervisor: Dr. Anselmus Dore Woho Atasoge, S.Fil.,M.Th.
Keywords: Offering, Dialogue, Religious Communities

In the Catholic religion, offerings hold the meaning of gratitude and sacrifice to
God. This is manifested through the Eucharist, where bread and wine are
consecrated to become the body and blood of Christ, symbolizing his sacrifice for
humanity. Offerings also take the form of money and goods given for the needs of
the church. Meanwhile, in the Hindu religion, offerings are viewed as Yadnya, a
sacred act performed sincerely and wholeheartedly. Yadnya is not merely a ritual,
but also a way to achieve balance between humanity, nature, and God. In the
Hindu religion, offerings are interpreted as a sign of respect and gratitude to Ida
Sang Hyang Widhi Wasa. The concept of offerings in both religions has
significant relevance in efforts to build interfaith dialogue. Offerings, as a form of
sacrifice and expression of gratitude, can serve as a bridge to mutual
understanding and appreciation of spiritual values embraced by each religion.
Through dialogue, Catholics and Hindus can learn about similarities and
differences in how they express gratitude and devotion to God. Interfaith dialogue
based on an understanding of offerings can reduce the potential for conflict and
increase tolerance within society. Offerings, as a form of sacrifice and expression
of gratitude, can lay the foundation for building harmonious relationships and
respecting differences among religious communities. The role of the concept of
offering in Catholicism and Hinduism as a bridge for interfaith dialogue in the
Puja Mandala Complex, specifically between Catholics of the Parish of Mary
Mother of All Nations and Hindus of the Jagat Natha Temple. The dialogue
intended here is theological dialogue.

vil



PRAKATA
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syukur kepada Tuhan yang Maha Esa, karena atas rahmat dan berkatnya penulis
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dengan baik dan semoga bermanfaat bagi pembaca. Adapun judul skripsi ini
“Konsep Persembahan dalam Agama Katolik dan Agama Hindu serta
Relevansinya Terhadap Dialog antar umat Beragama di Paroki Maria Bunda
Segala Bangsa”

Tulisan ini dikerjakan untuk memenuhi salah satu syarat menyelesaikan
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10. Teman-teman seperjuangan angakatan XXXI, serta semua pihak yang
tidak dapat penulis sebutkan satu persatu, penulis hanya mendoakan
semoga Tuhan selalu melindungi dan membimbing langkah hidup dan
aktivitas keseharian mereka.

Akhir kata penulis menyadari bahwa tulisan ini masih jauh dari kata
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menyempurnakan tulisan ini, penulis terima dengan senang hati.
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